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DRS. A. SAIFUDDIN, M.A. 
Haji Ahmad Sanusi: 
ULAMA DAN PEJUANG 
Riwayat Hidup dan Perjuangan 
Haji AhJnad Sanusi dilahirkan di 
Desa Cantayan, Kecamatan Cikembar, 
Kabupaten Sukabumi pada tanggal 3 
Muharam 1036 H. Ayahnya bernama 
Haji Abdurrahim ibn Haji Yasin. Se­
jak kecil dia mendapat pendidikan 
agama dan terbiasa dengan lingkungan 
yang mempw1yai perhatian cukup ting­
gi terhadap agama dan keludupan 
beragama Islam. 
Sebagaimana layaknya anak se­
orang kyai, ia memperoleh perlakuan 
istimewa, baik dari para santri maupun 
masyarakat di lingkungrumya. Ke�
mauannya jarang ditentat1g. tap1 
sebalik:nya apabila tindaka1mya diang­
gap telah melanggar atau menyimpang 
dari kaidah dan norma agama, maka 
bru1yak orru1g memperingatkan bahkan 
mencegahnya. Dengan demikian, se­
jak awal telah terjadi proses 
intemalisasi terhadap masalah-masalah 
keagamaat1 yang membentuk pribadi­
nya yang saleh. Apalagi hampir semua 
orang tua selalu menginginkan anak­
nya kelak menjadi seorang yang 
berguna bagi agama dru1 bangsanya, 
sehingga proses sosialisasi pw1 sudah 
dimulai sejak usia dini. 
Mula-mula Haji Ahmad Sanusi 
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mendapat pelajaran dan pendidikan 
agama secara tradisional dari ayalmya. 
Setelah menginjak dewasa, ia dikirim 
ke luar kota untuk melanjutkan pela­
jarannya ke beberapa pondok 
pesantren di Jawa Barat. Hal ini di­
harapkan selain memperdalam 
pelajaran agama, juga untuk menam- _ 
bah pengalaman dan memperluas 
pergaulan dengan masyarakac. 
Sekembalinya dari "perantauan", 
ia masih bercita-cita ingin melanjutkat1 
pelajaratmya ke jenjang yang lebih 
tinggi. Pada tahun 1909 setelah me­
nikah dengan Siti Juwairiah, mereka 
berdua berangkat ke Mekkah wltuk 
menunaikat1 ibadah haji. Kesempatru1 
selama di tat1all suci ini dimanfaatkat1-
nya w1ruk belajar dan memperdalam 
ilmu agama kepada beberapa ulama 
besar di sana, antara lain Syeikh Saleh 
Bafadil, Syekll Ali Maliki, al-Thayibi 
dan lain-lain. Umumnya kepada ulama 
yang bermazhab Syafi'iah. 
Pada bulan Juli 1915 Haji Ahmad 
Sanusi kembali ke daerah asalnya 
(Desa Cantayan) dru1 membantu tugas 
ayalmya sebagai kyai muda w1tuk 
memberikan pelajarru1 agama kepada 
para santri di pesantren ayalmya. Ber­
belcal pengetalman clan pengalamaimya 
selama di Mekkah memberikan kesiap-
an mental dalam meaghadapi segala 
masalah yang dihadapi oleh umat. Di
samping bekal kemampuaimya dalam 
menguasai Iiteratur (kitab-kitab) berba­
hasa Arab, ia mempunyai kapasitas 
intelektual, melebihi teman-teman lain­
nya. 
Di samping kesibukannya sehari­
hari sebagai pengajar, ia aktif clalam 
berbagai kegiatan kemasyarakatan, ter­
utama dalam berda'wah, baik secara 
lisan maupun tulisan yang disebar­
luaskai1 melalui majalah dan artikel. 
Pengakuan da.'l kepercayaan ma­
syarakat terhadap Haji Ahmad Sanu5i 
dapat memberikai1 inspirasi baru untuk 
membangw1 sebuah lemhaga pendi­
dikai1 "pesantren" yang lokasinya 
strategis dan mudah dijangkau oleh 
para santri yang berdatangan dari ber­
bagai daerah. Tidak hanya clari 
Sukabumi, Cianjur, Bog or, Band wig, 
Tasikmalaya clan kota-kota lainnya. 
Di tempat baru inil.!h ia mulai meniti 
karir secara mandiri dengan tidak Iagi 
mendapat bantuan dari ayalmya. Dan 
secara berangsur-angsur kehadiran 
Haji Ahmad Sanusi dalam pentas 
da'wah semakin tmnasyhur. 
Terjun ke Dunia Politik 
Kegiatannya dalam berda'wall se­
makin menjadikai1 dirinya lebih 
populer dari pada pejabat di Suk­
abumi. Lebih-lebih setelah di.a terjun 
ke dunia politik, dai1 menjabat sebagai 
Ketua Cabang Syarikat Islam (SI) Suk­
abumi. Saru hat yang mungkin 
memilih cara seperti ia lakukan setelah 
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adai1ya kontak dengai1 beberapa tokoh 
pergerakan ketika ia masih bennukim 
di Mekkah. Terjun ke dw1ia politik 
diawali perjwnpaaimya dengan Haji 
Abdul Muluk memperlihatkan 
kepadanya statuten (ai1ggaran dasar) 
Syarekat Islam (SI) serta mengajaknya 
untuk menjadi anggota organisasi ter­
sebut tahun 1933.
Berbagai pandangan muncul ke 
permukaan mengenai adanya sikap pro 
clan kontra terhadapnya, terutama sete­
Iah tersebamya "surat kaleng" yang 
isinya menjelekkai1 dan memutarbalik­
kai1 fakta clan sejarah perjuangan umat 
Islam Indonesia, ketika berhadapan 
langsw1g dengan pihak pemerintahan 
kolon.ial Bela.Iida. Berbagai tudulian 
dan titnah ditujukai1 kepada Haji Ah­
mad Sanusi, terutama dari pihak 
penguasa setempat yang merasa ter­
saingi kewibawaanya. Segala 
kegiatannya secara khusus mendapat 
pengawasan ketat. Lebih-Iebih setelah 
ia memberikai1 fatwa, bal1wa penyebu­
tan atau mendoaka.n Patih (Bupati) 
dalam k.hutbah J um 'at tidak diwajib­
kan, bahkan menurutnya tidak perlu 
dilakukan karena bertentangan dengan 
syari'ah. Dalam penjelasrumya ia ke­
mukakai1 bahwa dahulu pemyataan itu 
dilaksru1akai1 hanya wltuk mendoak.an 
raja-raja yang adil. Lebih Ianjut dise­
butkan bahwa penyebutan nama-nama 
pemimpin yang diangkat oleh orang 
kafir hukumnya haram. 
Sebagai akibat clari keterlibatan­
nya dalam Syarekat Islam ia melihat 
dan selalu mawas diri, bah.kan tidak 
lama kernudia.n mengundurkan diri 
dari kea.nggouia.n perkumpula.n i.ni ka­
rena ia menganggap kurang efektif dan 
mengganggu perkembangan da 'walmya 
yang selama itu berjalan dengan baik. 
Akan tetapi pihak penguasa tidak lalu 
saja percaya atas keluamya dari 
perkumpula.n tersebut. Bahkan Patih 
Sukabumi merasa tidak tenteram de­
ngan semakin tingginya kharisma Haji 
Ahmad Sanusi di masyarakat. Berba­
gai upaya dilak:ukan, termasuk 
provokasi dan hasutan ditujukan kepa­
da:nya. Hal m1 berula.ng kalj 
dilak:ukan penguasa dengan alasan 
yang dicari-cari, demi stabilitas ke­
amanan. 
Secara kebetulan saja ta:hun 1927 
terjadi insiden yakni pengrusakan dan 
pengguntingan kawat telepon di dua 
tempat yang menghubungkan Suk­
abumi, Bogor dengan Bandw1g. Piliak 
penguasa langsw1g memuerikan reaksi 
da.n menuduh Haji AJmud Sa'i usi se­
bagai dalangnya. Alasannya menurut 
penguasa karena salah satu kawat ja­
ringan telepon tersehut berada dekat 
lokasi pesantren yang dipimpinnya. 
Walaupw1 penguasa saat iru tidak 
niampu membuktikan semua tuduhan­
nya, Haji Ahmad Sanusi tetap 
meringkuk di dalam pengawasan piJiak 
pemerintah kolonial. Berbagai cara 
ditempuh w1tuk menjerat da.n mem­
batasi kegiatan da'walmya. Bahkan 
beberapa kejad.ian sebelumnya selalu 
dil1ubw1g-hubw1gkan dan dicoba di­
kailkan clengan tokoll clan perannya. 
Antara lain, sebuah pemberontakan 
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yang terjadi di Menes, Banten yang 
dipimpin oleh Kyai t'.snawi. Sehingga 
bagi penguasa setempat dapat membuat 
laporan ke pusat yang akhirnya Guber­
nur Jenderal memutuskan wltuk 
meng-asingkan Haji AJunad Sanusi ke 
Batavia. 
Seba.gai Ia.ngkah pengamanan Haji 
Ahmad Sanusi menjadi tahana.n kota 
yang tidak dapat berkomukasi lagi de­
ngan masyarakat sekitarnya. Menurut 
pi.hak penguasa, pemikiran Haji Ah­
mad Sanusi dapat mempengaruhi 
sebahagian masyarakat yang nantinya 
dapat memba.ngkitkan jiwa revolu­
sioner dan anti pemerintah. 
Lahirnya Perkumpulan Al-lttihadi­
yatul Islamiah (All) 
Peran yang dimainkan oleh Haji 
Ahmad Sanusi semasa perjuangan ke­
merdekaan Republik Indonesia c1apat 
diuraikan secara singkat sebagai ber­
ikut. 
Haji Alunad Sanasi adalah se­
orang ulama dan pejuang. Untuk 
mendukw1g gerak perjuangairnya da­
lam mengembaugka.11 syi'ar Islam, ia 
bersama-sama ulama Sukabumi 
mendirika.11 suatu orgai1isasi yang ber­
gerak dalam bidang keagamaan dan 
kemasyarakan AJ-Tttihadiyatul Tslamiah 
(AII) yang resmi berdiri pada bulai1 
November 1931 ketika ia berada di 
dalam pengasingaimya. 
Program perk:umpulan ini w1tuk 
pertama kalinya ialall menye-
Ienggarakan pengajian-pengajian, 
tabligh-tabligh, dan mendorong para 
kyai untuk mendirikan madrasah­
madrasah. Kyai- kyai yang pada 
awalnya berdiri sendiri-sendiri pun 
pada waktu itu berarnai-ramai ikut ber­
gabung ke dalam All, bukan hanya 
kyai-kyai yang berada di Sukabumi, 
tetapi juga di Bogor, Cianjur, Ban­
dw1g, Ganlt, Tasikmalaya dan Ciamis. 
Dalam tempo yang relatif singkat telah 
berdiri 26 cabang yang tersebar di se­
luruh Jawa Barat (Pasw1dan) dan dua 
cabang lainnya terdapat di Jakarta. 
Perhimpw11n in: rnenerbitkan maja!all 
bulamm yang dibc:ri nama "Attab:ighul 
Islami" dan majalah "AI-Hidayatul Is­
lamiah". Majalah tersebut wltuk 
penama kalinya terbit pada tal1W1 
1935. 
Dalam perkembangan selanjutnya, 
setaliap demi setaliap organisasi ini da­
pat mengembangkan dirinya dengan 
satu persyaratan penting bahwa setiap 
cabang diharuskan mendirikan 
madrasal1. Di samping itu, di pusat 
(Sukabwni) tdall cliclirihll!1 sebual1 
madrasah yang mengajarkan ilmu pe­
ngerahuan umum ang berdasarkan 
Islam bemama "All School met den 
Qoer'an" pada tal1un 1939. Tentw1ya 
cara dan metodologi yang dipergu­
nakan mengikuti perkembangan 
zamannya dengan sistem mcxlern. Se­
mua kegiatan tersebut dilaksanakan 
setelal1 dia kembali ke Suk:abumi. Pada 
saat itu pula ia bersama- sama teman 
seperjuangannya mendirikan pesantren 
di atas tanah seluas 1,5 Ha. Untuk 
peletakan batu pertamanya pemba­
ngw1an pesantren yang namanya 
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"Syan1sul Ulum" dilakukan pada tang­
gal 5 Pebruari 1933. Lokasi 
pesantren ini berada di kampung 
Gunung Puyuh, seh.ingga sebutan 
nama pesa.mren ini lebill_ dikenal seba­
gai "Pesantren Gunw1g Puyuh" 
Sukabwui. Pada tahw1 l 935 salah se­
orang santrinya yang bemama Ibral1im 
Hosen (Prof. K.H. Ibrahim Hosen). 
kini lebih dikenal sebagai ulama yang 
mempw1yai keahlian di bidang fiqh Is­
lam clan salah seorang pimpinan 
Majelis Ulama Pusat, beliau bersama­
sama Prof. HEZ. Muttaqin ( Ketua 
Umum Majelis Ulama Jawa Barat) be­
lajar kepada Haji A11mad Sanusi. 
Sekembali.nya dari peng-
asinga1mya di Jakarta, ia lebih 
memperhatikan kegiaran yang berori­
entasi kepada bangkimya sebuah rasa 
nasionalisme, yang pada gilirannya da­
pat menumbuhkan kesadaran baru para 
kyai yang tergabm1g dalam All untuk 
tc:1jun stcara langsung ke dunia politik 
dan membebaskan diri dari penjajalian 
Bela.ncla. Dengan dem.ik.ian mulailah 
tertanam rasa kebangsaan atau patri­
otisme seperti para pejuang lainnya. 
Secara nyata, sikap tersebut muncuJ 
bersamaan dengan satu peristiwa 
"Cililin" pada talnm 1936. Peristiwa 
itu akhirnya menimbulkan isu bahwa 
Haji AJ11nad Sanusi merupakan salah 
seorang penggeraknya. Kalangan All 
merasa perlu melindw1gi keselamatan 
para kiyainya terutama dari berbagai 
hasutan dan fitnahan dari luar. Per­
kembaugan positif tersebut oleh Haji 
Ahmad Sanusi kemudian memanfaat­
kannya dengan membentuk sebuah 
wadah khusus dalam All. Wadah ini 
diberi nama Barisan Islam Indonesia 
(BIi) sebagai organisasi pemucla All. 
Memasuki Mas a Pendudukan 
Jepang 
etika pemerintah Belanda di In-
don �1<! menyerah ei-hadap bala 
tenta Je, 6 nggota BII banyak 
memasu, 1eihu' . Dau setelah Pem­
bela Tana, Air (PET A) terbentuk, 
salah seorang komandan tertingginya 
adalall ma.ntan koma.ndan BB. 
Berbagai tawaran kerja sama se­
perti itu dilakukan setelah mendapat 
restu dari Haji A'unad Sanusi. la sen­
diri kelihata ':1ya telah mampu 
membaca tanda-tanda jaman. la sangat 
memahami bahwa pehguasa baru 
(Jepang) itu tidak sekeras Belanda da­
lam menghadapi tokoh-tokoh agama. 
Pada tahun 1943 ia diangkat menjadi 
salah seorang staf pengajar (instruktur) 
pada badan latihan para kyai. Kemu­
dian tidak lama berselang ia mendapat 
kepercayaan dari pihak Jepang dan ke­
mudian diangkat menjadi anggota 
Dewan Penasehat Keresidenan Bogor 
(Shu Sangi Kai). Pada tahun berikut­
nya ia diangkat menjadi Wakil Residen 
Bogor, salah satu kehormatan baginya 
karena ia merupakan salah seorang 
tokoh dari kalangan Islam. 
Sewakru pemerintah Jepang mem­
bentuk Bactan Persiapan Untuk 
Kemerdekaan Indonesia, yang berubah 
menjadi Pa.nitia Persia.pan Kemerde-
kaan Indonesia, Haji Ahmad Sanusi 
terpilih sc:bagai salah satu anggotanya. 
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Selama persidangan berlangsung mem­
bicarakan masalah bentuk negara, serta 
rancangan w1dang-unclang yang kelak 
akan dibentuk, tampak baginya suatu 
pandangan dan wawasan kenega­
rawanannya, tidak kalah dari 
tokoh-tokoh laillllya yang mempunyai 
latar pendidikan barat. Salah satu 
usulnya ia kemukakan agar pemerin­
tahan Indonesia berbentuk "imamah" 
yang dipimpin oleh seorang imam. 
Usul ini merupakan satu kritik terha­
dap sistem Pemerintahan absolut yang 
biasanya dikepalai oleh seorang raja. 
Konsep "imamah" dalam keyaki­
nannnya tiada lain adalah bentuk 
republik, yang mengutamakan musy­
awarah di dalamnya. 
Masa Perang Kemerdekaan 
Pada rnasa Perang Kemerdekaan 
1945-1949, Haji Ahmad Sauusi duduk 
sebagai salah seorang anggota Komile 
Nasional Indonesia Pusat (KNIP). Ka­
rena jabataimya ia harus 111eninggalka11 
Sukabumi untuk hijrah ke Jogya seba­
gai Ibu Kota Negara. 
Salah satu keputusan penting da­
lam soal politik mengenai soal 
ditolaknya gagasan yai1g dilontarkan 
oleh S.M. Kartosuwiryo ialah mendiri­
kan negara "Darul Islam", yai1g dinilai 
oleh Haji Ahmad Sanusi tidak dapat 
mencerminkan pemerintahai1 Islam, 
serbagai ha.I yang mustahil adanya. 
Dilihat dari fakta sejarah ini me­
nari k untuk dikaji lebih dalam lagi dan 
tampak bias-bias wama berbentuk 
spekrum yang menandai segala jenis 
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ke?iatan yang pemah dilakuka1mya yaitu kitab tafsir "Malja al-Thnlibin ", 
ba1k w1tuk kepentingan agama dan "Tamsyiah al-Muslimin ft Ta/sir 
bangsa Indonesia. Namun setelah ia Ka/am Rabb al-Alamin" dan "Raudl,ah 
kembali dari Jogya ke Sukabwni ia ti- al- 'Jrfan fl Ma'rifah al-Qur'an ". 
dak banyak mempunyai waktu wituk 
mengabdikan lebih besar lagi karena 
Dalam bidang akidah (teologi Is-
pada tahWI 1950 meninggal di Suka-
lam) yang tampak mempengaruhi alur 
bumi clan dimakamkan tidak jauh dari 
pemikirannya lebib cendenmg pada pa-
lembaga pendi ikan yang diasuhnya. 
ha�-paham yang dibawa oleh kala.ngan
Sebagai Ulama yang Mujahid 
Sebagai ulama yang mempw1yai 
k�1nampuan intelektual ringgi, di sam­
pmg kegiatannya sebagai pejuang 
kemerdekaan negara Repubuk Indone­
sia, kep�danya telah dianugerahi 
Tanda Bmtang Kehonnatan Maha 
Putera U tama dari Presiden Indonesia 
yang diterima. oleh putera-puterinya 
pada bulan Agustus 1992. Hal ini ti­
dak dapat dipisah.ka.n da.ri pemikira.n 
teologi yang dianutnya, taik yang 
menya.ngkut soal pemahaman 1naupw1 
segi pengamalanuya dalam kehidupa.n 
sehari-sehari. 
. Sebagai ulama yang amat produk-
t1f dalam menulis berbagai masalah 
agama telah berhasil menerbitkan se­
jumlah buku karangan, baik yang 
membahas soal akidab, ibadah, 
mua'malah dan sebagainya. 
Menurut catata.n yang berhasil 
dikumpulkan oleh Gunseikabu dalam 
buku "Orang Indonesia yang Terke­
muka di Jawa" disebutkan bahwa tidak 
kura.ng dari 40 judul buku karangan 
Haji Ahmad Sa.nusi yang ditulis ketika 
ia masih hidup. Di samping buku ka­
rangannya yang sangat monumental 
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ahh al-sunnah seperti al-Sanusiah, al-
Baghdadi, al- Syahrastani dan 
al-Asy'ari. Dalam bidang fiqh yang 
banyak dikemukakannya lebih cen­
derung pada mazhab Syafi 'iah 
sekalipw1 ia bersikap moderat terhadap 
pendapat imam-imam lain Onazhib al­
arba 'ah). Dan kecenderw1gannya ter­
hadap aliran-aliran al- Syafi'iah 
menulis sebuah risalah yang menghim­
pw� berb��ai masalah khilafiah yang
berJudul Al-Jauharat al-Mardliah fl 
Mukhtashnr al-Fun,' al-Syafi 'iah •. 
Sebagai ulama tradisional, dalam 
pengertian penganut salal1 satu mazhab 
(Hanafi, Maliki, Syaifi'i dan Hambali) 
menurut sebahagian orang berkouotasi 
sebagai "penghambat kemajuan", tam­
paknya bagi Haji Ahmad Sanusi sulit 
dan tidak sepenulmya benar, jika ia 
mempw1yai predikat tersebut, bahkan 
ia berfikiran kreatif dan dinamis dalam 
memperjuangkan nasib ma.nusia. 
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